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Abstract. Small and Medium Enterprises (SMEs) face various threats that require a systematic risk assessment to ensure
business sustainability. This study aims to analyze the research landscape on risk assessment in SMEs through a
Systematic Literature Review (SLR) to identify its importance, challenges, requirements, and available solutions. The
research method employed is an SLR analysis of 61 systematically selected Scopus-indexed articles, supported by
bibliometric analysis using VOSviewer. The findings indicate that risk assessment is a strategic element for
sustainability and innovation, yet its implementation is hindered by internal resource limitations and external market
uncertainty. Key requirements include enhancing managerial capabilities and adopting adaptive frameworks. The
most prominent solutions involve the utilization of digital technologies like machine learning and structured policy
support. This research contributes by synthesizing fragmented research clusters into a holistic view of the risk
assessment model in SMEs.
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Abstrak. Usaha Kecil dan Menengah (UKM) menghadapi berbagai ancaman yang menuntut adanya penilaian risiko yang
sistematis untuk menjamin keberlanjutan usaha. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lanskap penelitian
mengenai penilaian risiko pada UKM melalui Systematic Literature Review (SLR) guna mengidentifikasi pentingnya,
tantangan, persyaratan, serta solusi yang ada. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis SLR terhadap 61
artikel terindeks Scopus yang diseleksi secara sistematis, didukung oleh analisis bibliometrik menggunakan
VOSviewer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian risiko adalah elemen strategis untuk keberlanjutan dan
inovasi, namun implementasinya terhambat oleh keterbatasan sumber daya internal dan ketidakpastian pasar
eksternal. Persyaratan utamanya adalah peningkatan kapabilitas manajerial dan adopsi kerangka kerja yang adaptif.
Solusi yang paling menonjol adalah pemanfaatan teknologi digital seperti machine learning dan dukungan kebijakan
yang terstruktur. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan mensintesis berbagai klaster penelitian yang
terfragmentasi ke dalam sebuah pandangan holistik mengenai model penilaian risiko di UKM.

Kata Kunci - Penilaian Risiko; UKM; Manajemen Risiko; Systematic Literature Review

|. PENDAHULUAN

UKM di masa sekarang semakin terpojok oleh banyak ancaman eksternal maupun internal, dan lebih — lebih besar
dari biasanya. Oleh karena itu perlu penilaian risiko untuk tiap bagian dalam UKM. Hal ini harus dilakukan agar dapat
mengenali keadaan dan faktor keberlanjutan usaha, serta untuk menilai keterbatasan dalam masing — masing kegiatan
UKM dari sudut pandang manajemen risiko yang sistematik [1]. Penilaian risiko berdasarkan ukuran perusahaan juga
tak kalah penting, sebab ukuran suatu perusahaan akan sangat mempengaruhi tingkatan risiko yang mungkin terjadi.
Semakin kecil ukuran perusahaan semakin besar pula risiko yang harus dihadapi nantinya, Perusahaan kecil terancam
risiko tiga kali lebih besar dibandingkan perusahaan besar. Kemudian untuk perusahaan skala menengah risikonya
akan lebih rendah daripada perusahaan kecil yang berada di bawahnya, tetapi lebih tinggi dari risiko milik perusahaan
besar [2]. Mengingat banyak UKM yang telah menghadapi berbagai tantangan yang mempersulit mereka dalam
meraih keberhasilan di lingkungan yang kurang bersahabat, maka penilaian risiko internal juga bisa berasal dari
opersional UKM dan individu pengelola bisnis, atau si pengusaha. Lalu factor eksternal biasanya berasal dari
lingkungan tempat bisnis dijalankan serta termasuk semua ketidakpastian yang datang bersama dengan perubahan
ekonomi dan kebijakan. Banyak yang telah meneliti tantangan internal dan eksternal tersebut, dan hal itu pun termasuk
dalam penilaian risiko [3].

Mengakui bertambah tingginya tingkat kegagalan UKM saat ini membuat para peneliti menyeru tentang perlunya
model penilaian risiko yang lebih baik, yang mampu menampilkan penilaian risiko dari sudut pandang holistic dan
terintegrasi [4]. Pandangan penilaian risiko yang memerhatikan para pengusaha UKM, serta factor risiko endogen dan
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eksogen lainnya [3], yang dapat memengaruhi berhasil tidaknya suatu usaha dalam UKM. Namun, model — model
yang diciptakan para peneliti terdahulu tidak cukup untuk berkolaborasi dan menciptakan model terintegrasi, sebab
mereka gagal menginteraksi factor risiko endogen dan eksogen dalam penilaian risiko UKM [5].

UKM adalah sector ekonomi yang paling rentan sebab UKM tidak memiliki sumber daya yang tercukupi untuk
bertahan dari krisis [6]. Di dunia perindustrian, perusahaan yang memiliki masalah paling serius pada keberlanjutan
pasokan serta penurunan permintaan ada pada perusahaan bidang transportasi penumpang, pariwisata, dan juga jasa
[7]. UKM juga harus lebih waspada terhadap risiko yang terkait dengan Kkrisis ekonomi seperti yang tengah terjadi
baru — baru ini. Para pengusaha UKM harus memiliki pengetahuan tentang penanganan efektif untuk jangka
panjangnya [8]. Kondisi buruk dan penilaian risiko kebangkrutan UKM biasanya disebabkan oleh turunnya
permintaan pasar yang sangat mendadak. Elemen penting dalam penilaian risiko bisnis perorangan atau UKM adalah
rajin memantau dampak pandemic pada operasi bisnis, lalu mulai berinvestasi untuk semua kegiatan operasi dalam
bisnis [9]. Penurunan kinerja UKM bisa jadi tidak terkendali karena sebagian besar UKM belum menerapkan
manajemen penilaian risiko dalam proses bisnisnya [10]. Penilaian risiko adalah tahap terpenting dalam
pemgoperasian manajemen risiko. Contoh nyata pandemic yang baru dan masih terjadi saat ini telah menyebabkan
kompleksitas proses penilaian risiko, karena banyak ancaman yang muncul mempersulit proses penyelesaiannya. Hal
ini secara signifikan telah berkontribusi pada peningkatan proses penanganan dalam manajemen risiko dan menjadi
tantangan besar dalam penerapan penilaian risiko dan fungsi manejemen risiko. Syarat dan kebutuhan yang harus
disiapkan dalam penilaian risiko juga tertulis dalam dokumen UE pasal 86 Directive 2013/36/UE, yang bermakna
dalam suatu organisasi harus ada strategi khusus dan proedur terkait untuk identifikasi, penilaian, penanganan dan
penyelesaian risiko keuangan usaha [1]. Solusi terbaik yang bisa dilakukan adalah pengembangan alat, kerangka kerja,
dan model yang dapat secara akurat mengukur kemungkinan dan menilai tingkat risiko UKM. Dengan perancangan
model penilaian risiko yang didasarkan pada pengamatan empiris tersebut, akan memungkinkan terciptanya strategi
yang mutakhir yang mampu mengukur tingkat keberhasilan UKM.

Di sisi lain, UKM dinilai penting dalam pembangunan ekonomi semua negara di dunia. Menyadari hal tersebut,
kini seluruh pemerintahan di semua negara dunia telah memunculkan banyak program yang bertujuan untuk
membantu, mengurangi tingkat risiko kegagalan usaha, serta memotivasi para pelaku UKM melalui dukungan dalam
bentuk finansial maupun non-finansial [3]. Bergunanya UKM telah memberi sejumlah keuntungan, diantaranya yakni
desentralisasi ekonomi dan pembangunan perekonomian daerah yang sekelas seperti menambah tingkat inovasi
negara, serta sebagai mitigasi krisis [11]. Penelitian global telah membuktikan bahwa sektor kewirausahaan termasuk
salah satu faktor penentu utama dalam perkembangan ekonomi dan pertumbuhan pasar dunia [3]. Sektor usaha kecil
dan menengah (SME) turut bertanggung jawab atas maturasi ekonomi pada beberapa negara maju dan berkembang di
dunia [1]. Sebesar 98% dari semua perusahaan di Uni Eropa termasuk dalam sector UKM, sehingga mampu
menghasilkan 67% dari total lapangan kerja. Selain itu, UKM di Uni Eropa bisa memanifestasikan sebanyak 58% dari
nilai tambah bruto [12]. Pada negara Indonesia, sector UKM juga turut andil atas hampir 35% PDB yang dimiliki
negara, serta menyumbang sebesar 45% output manufaktur, kemudian sekitar 48% dalam kegiatan ekspor produk
[13]. Dikarenakan beberapa hal di atas tersebut, maka adanya penelitian ini dimaksud untuk mencapai beberapa tujuan,
di antaranya yakni:

1. Mengetahui pentingnya penilaian risiko pada UKM

2. Mengetahui tantangan yang dihadapi dalam penerapan penilaian risiko pada UKM

3. Menentukan persyaratan yang harus ada dalam penilaian risiko terhadap UKM

4. Membuat ringkasan kriteria, masalah dan peluang, serta solusi dalam penilaian risiko di UKM

Artikel penelitian ini terdapat enam bagian. Bagian 2 menguraikan tentang benda - benda yang relevan pada
penilaian risiko dan penggunaannya dalam sistem UKM. Bagian 3 menjelaskan metodologi penelitian dan langkah
yang diambil untuk tinjauan sistematis pada artikel ini nantinya diikuti Bagian 4 memaparkan hasil berdasarkan
pertanyaan penelitian. Bagian 5 menyajikan persyaratan, standar, dan solusi penilaian risiko pada UKM. Dan terakhir,
kesimpulan artikel disajikan di Bagian 6 bersama dengan pesan untuk penelitian masa depan.

Rumusan masalah :

1. Pentingnya penilaian risiko pada UKM.

2. Tantangan yang dihadapi dalam penerapan penilaian risiko pada UKM.

3. Persyaratan yang harus ada dalam penilaian risiko terhadap UKM.

4. Ringkasan persyaratan, masalah, dan solusi untuk penilaian risiko di UKM.

Pertanyaan penelitian :

1. Apakah penting penilaian risiko pada UKM ?

2. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam penerapan penilaian risiko pada UKM ?

3. Apa saja persyaratan yang harus ada dalam penilaian risiko terhadap UKM ?

4. Bagaimana ringkasan persyaratan, masalah, dan solusi untuk penilaian risiko di UKM ?
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I1l. METODE

Penelitian kualitatif ini berisi enam pokok utama yaitu, (1) pertanyaan penelitian, (2) langkah penelitian, (3)
pemilihan artikel yang sesuai, (4) kata kunci, (5) ekstraksi data, dan (6) pemetaan. Pertanyaan penelitian adalah bagian
terpenting dari semua prosedur penelitian sebelum melakukan penelitian apa pun. Artikel terkait perlu ditinjau mulai
dari tantangan penilaian risiko pada UKM serta kemungkinan solusinya ditemukan. Banyak tantangan yang dihadapi
di dunia nyata saat mengimplementasikan peniliaian risiko. Lokalisasi tantangan dapat dilakukan dengan melakukan
kajian terhadap artikel — artikel yang relevan. Mempelajari artikel yang relevan dapat mengarah pada identifikasi arah
masa depan dan kesenjangan penelitian. Teknik pemetaan merangkum dan mengkategorikan solusi yang disajikan
oleh peneliti untuk memecahkan masalah penilaian risiko pada UKM. Teknik pemetaan telah terbukti terjamin lebih
efisien untuk menyaring pertanyaan penelitian yang paling spesifik. Pertanyaan penelitian menggambarkan solusi
dasar penilaian risiko untuk UKM dan arah masa depan untuk peningkatan fungsi penilaian risiko pada UKM. Metode
berbasis kata kunci dan kata istilah digunakan untuk meninjau artikel penelitian terkait penilaian risiko dan untuk
mengidentifikasi tantangan dan solusi pada UKM di masa mendatang.

Pertanyaan penelitian yang terkait dengan masalah bersifat umum disampaikan, dan penelitian dilakukan untuk
menemukan solusi yang sesuai terkait tantangan secara sistematis. Sebanyak 61 artikel terpilih yang berfokus pada
“penilaian risiko SME”. Istilah-istilah penting dan kata kunci yang dipilih digunakan untuk mencari artikel yang
relevan untuk peninjauan sistematis.

Langkah — langkah penelitiannya, pertama menentukan keyword yang yang akan menjadi topik penelitian,
kemudian menggunakan Watase Uake sebagai alat pendukung yang menyediakan berbagai sumber database
berkualitas berindeks Scopus. Dalam Watase, keyword yang telah dipilih kemudian diidentifikasi, setelah proses
identifikasi selesai selanjutnya akan ditampilkan sejumlah artikel yang sesuai dengan kata kunci tersebut. Pemilihan
kata kunci disarankan menggunakan kata kunci yang lebih spesifik, hal ini bertujuan agar mudah mendapatkan sumber
khusus yang lebih relevan dangan topik penelitian, sehingga Watase bisa menampilkan jumlah artikel yang masuk
akal untuk direkomendasikan bisa lanjut dalam penelitian SLR (Study Literature Riview). Tahap selanjutnya di
Watase yaitu screening, dari tahap ini akan didapatkan sumber artikel yang paling relevan dan berkualitas sesuai kata
kunci yang dimasukkan. Hasil screening bisa dilihat di diagram (Gambar 1).

Setelah mendapatkan hasil screening seperti gambar di bawah, kemudian data — data dari semua artikel yang
terkumpul tersebut harus diekstrasi. Proses ekstraksi ini yaitu proses pengumpulan data artikel dari sumber berindeks
Scopus dari Watase selanjutnya disimpan dan dianalisis, untuk proses analisis yang akan dilakukan yaitu analisis
bibliometrik menggunakan software atau aplikasi VOSviewer.
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Gambar 1. Diagram PRISMA Flow
Sumber diolah dari Proses Screening WATASE UAKE 2024
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lanskap penelitian tentang penilaian risiko di UKM ini ditentukan melalui analisis bibliometrik dengan
VOSviewer. Peta jaringan kata kunci (Gambar 2) menunjukkan bahwa fokus penelitian pada beberapa tahun terkahir
telah terbagi menjadi beberapa klaster, dengan isu operasional seperti “risiko pasokan operasional” dan “pembiayaan
rantai pasokan” dan isu keuangan seperti “manajemen risiko kredit” dan “penilaian kredit” yang mendominasi. Peta
kepadatan (Gambar 3) menunjukkan bahwa tema yang paling sering dibahas adalah “risiko”, “risiko keuangan”, dan

“risiko kredit”, namun topik yang lebih baru seperti “COVID-19” juga semakin mendapat perhatian. Hasil ini
memberikan ringkasan yang akan dibahas lebih rinci dalam diskusi selanjutnya.
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Gambar 2. Peta Jaringan Kata Kunci
Sumber diolah dari VODviewer 2024
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Gambar 3. Peta Jaringan Kepadatan
Sumber diolah dari VODviewer 2024
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Setelah identifikasi awal, artikel — artikel tersebut diseleksi berdasarkan standar atau kriteria ketat (Tabel 1), seperti
bahasa, topik, jenis jurnal, dan tahun publikasi. Hasilnya, 61 artikel terpilih untuk pemeriksaan lebih lanjut, menjamin
landasan metodologis yang kuat dan terbuka.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Eksklusi
- Artikel yang dipublikasi dalam rentang Artikel dipublikasi di luar rentang tahun
Tahun Publikasi tahun 2015 — 2024. sebelum 2015 dan setelah 2024).
Artikel yang tidak melalui proses peer-
Jenis Publikasi Artikel yang diterbitkan dalam jurnal review (pre-print, laporan, buku, atau
peer-reviewed. prosiding konferensi).
Acrtikel yang membahas penilaian risiko di
. o Avrtikel yang secara spesifik membahas perusahaan besar, organisasi non-profit,
Topik Penelitian o T - . . - !
penilaian risiko atau manajemen risiko di atau sektor lain yang tidak relevan dengan
Usaha Kecil dan Menengah (UKM). UKM.
Artikel yang merupakan penelitian
Metode empiris (kuantitatif atau kualitatif) atau Artikel yang tidak memiliki metode
Penelitian studi Systematic Literature Review penelitian yang jelas, opini, atau tulisan
lainnya. yang bersifat editorial.
Bahasa Avrtikel yang dipublikasi dalam bahasa
Inggris atau Indonesia. Acrtikel yang dipublikasi dalam bahasa lain.
Ketersediaan Artikel yang teks lengkapnya (full-text) Artikel yang teks lengkapnya tidak dapat
Teks Lengkap dapat diakses. ditemukan atau diakses.

Tren penelitian yang dinamis mengenai penilaian risiko di UKM terungkap melalui analisis artikel — artikel yang
dievaluasi, yang telah dirangkum dalam Tabel 2. Publikasi telah meningkat, terutama pada pendekatan survei dan
metode campuran, dan penekanan telah bergeser dari risiko keuangan ke solusi berbasis digital. Empat isu juga
diidentifikasi sebagai temuan utama literatur yang dirangkum di Tabel 3 dan kemudian hasil — hasil ini akan menjadi
dasar untuk diskusi mendalam selanjutnya.

Tabel 2. Ringkasan Distribusi Artikel

Periode Jumlah Dominan Metode Fokus Penelitian
Tahun Avrtikel
2015-2018 19 Studi Kasus, Survei Penilaian risiko keuangan dan rantai pasok
di UKM
2019-2021 17 Survei, Mixed Methods Tantangan penerapan manajemen risiko di
UKM
2022-2024 19 Machine Learning, Digital Solusi digital dan inovasi dalam risk
Tools assessment

Tabel 3. Sintesis Tantangan, Persyaratan, & Solusi Penilaian Risiko di UKM

Artikel
Pendukung Tema/Kategori Ringkasan Temuan
(Nomor Urut)

Penilaian risiko krusial bagi keberlanjutan UKM, dapat meningkatkan

[34][35][36] P_e ntingnya ketahanan bisnis, serta membantu mitigasi risiko kebangkrutan,
Penilaian Risiko
terutama saat krisis.
UKM terbatas pada dana, SDM ahli risiko, kesadaran rendah, serta
[15][37][1] Tantanaan menghadapi risiko rantai pasok & keuangan. Terdapat perbedaan
g persepsi risiko antara pemilik dan manajer, yang menjadi tantangan
dalam penerapan.
[38][16][39] Persyaratan Diperlukan kerangka formal dan sederhana, seperti FMEA, yang dapat

diadaptasi untuk UKM. Kualitas manajerial dan kerangka pelaporan
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keuangan yang jelas juga menjadi faktor penting untuk meningkatkan
kelayakan kredit.

Solusi digital (misalnya fintech dan machine learning), dukungan
[40][41][42] Solusi pemerintah, dan kolaborasi antar pemangku kepentingan dapat
meningkatkan efektivitas penilaian risiko UKM.

Avrtikel sejumlah 61 yang terpilih pada putaran pertama disaring ulang untuk menjamin diskusi yang mendalam
dan relevansi dengan tujuan penelitian. Tujuan metode ini adalah untuk menemukan artikel — artikel kunci yang
membahas definisi masalah penelitian secara tepat dan menyeluruh. Tabel 4 memberikan ringkasan kriteria yang lebih
spesifik yang menjadi dasar untuk penyaringan tahap kedua ini.

Tabel 4. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Tahap Kedua

Kriteria Inklusi (Artikel Diterima) Eksklusi (Artikel Ditolak)
Artikel yang tujuan, metode, dan hasil
Fokus penelitiannya secara primer berfokus Avrtikel yang membahas penilaian risiko sebagai
Topik Inti pada salah satu atau lebih dari rumusan topik sekunder atau pendukung saja.
masalah pada artikel penelitian ini
Artikel yang temuan utamanya Artikel yang sifatnya terlalu umum atau terlalu
Relevansi memberikan jawaban langsung dan spesifik pada satu aspek (misalnya, hanya tentang
Langsung empiris terhadap pertanyaan penelitian risiko lingkungan tanpa kaitan dengan operasional
pada artikel ini. UKM secara luas).
Artikel yang memiliki metode penelitian Avrtikel yang tidak mencantumkan metodologi atau
Metode . I - . 22
- yang jelas (kualitatif atau kuantitatif) dan hanya berupa ulasan singkat tanpa analisis
Penelitian . o
relevan dengan tujuan penelitian. mendalam.

Beberapa artikel kunci telah ditemukan dari tahap penyaringan kedua ini. Diskusi selanjutnya akan dipecah
menjadi beberapa bagian berikut di bawah ini :

Q1 . Apakah penting penilaian risiko pada UKM ?

Penilaian risiko merupakan elemen krusial yang melampaui sekadar kepatuhan, berfungsi sebagai alat strategis
untuk memastikan keberlanjutan UKM [36]. Manajemen serta penilaian risiko yang efektif sangat penting agar UKM
dapat bertahan dalam situasi krisis [1]. Penambahan saham UKM ke dalam portofolio pasar utama berpotensi
mengurangi risiko sistemik pasar, yang menegaskan pentingnya stabilitas UKM bagi ekosistem keuangan yang lebih
luas [43]. Temuan-temuan ini secara kolektif membuktikan bahwa penilaian risiko UKM tidak hanya relevan di
tingkat mikro, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap stabilitas ekonomi.

Lebih dalam lagi, praktik penilaian risiko juga terbukti secara langsung mempengaruhi kinerja dan daya saing
internal UKM. Penilaian risiko diketahui secara positif mendukung UKM dalam menciptakan keunggulan kompetitif
di pasar [10]. Pentingnya aspek strategis ini diperkuat oleh adanya pembuktian yang mengungkapkan bahwa inovasi
bertindak sebagai faktor mitigasi risiko kebangkrutan UKM, terutama saat pandemi [34]. UKM yang inovatif terbukti
lebih tangguh, mampu mempertahankan basis pelanggan, dan mendapatkan akses yang lebih baik ke pinjaman bank.
Selain itu, faktor — faktor tata kelola internal seperti usia manajer yang lebih tua dan kepemilikan manajerial yang
tinggi berkorelasi dengan penurunan risiko kegagalan, sementara dewan direksi yang lebih besar dapat meningkatkan
risiko. Ini mengukuhkan bahwa penilaian risiko yang efektif berakar pada karakteristik manajerial dan struktur internal
perusahaan [36].

Penilaian risiko merupakan komponen fundamental yang tidak hanya bersifat defensif, tetapi juga proaktif dalam
menentukan arah strategis dan keberhasilan kinerja UKM. Praktik Enterprise Risk Management (ERM) terbukti
memiliki peran mediasi yang krusial antara strategi bisnis yang diterapkan dengan kinerja yang dicapai oleh UKM
[44]. Hal ini mengindikasikan bahwa UKM yang berhasil mengintegrasikan manajemen risiko ke dalam strategi
mereka cenderung memiliki kinerja yang lebih unggul di pasar. Lebih jauh, orientasi kewirausahaan yang mencakup
inovasi, proaktif, dan pengambilan risiko, menunjukkan hubungan non-linier yang signifikan dengan kinerja [45].
Artinya, tingkat keinovatifan dan proaktif yang tinggi akan memberikan manfaat optimal, sementara tingkat
pengambilan risiko yang berlebihan justru dapat menurunkan Kinerja, yang menggarisbawahi pentingnya penilaian
risiko untuk menyeimbangkan berbagai dimensi tersebut [45].

Selain berdampak pada kinerja operasional, penilaian risiko juga sangat penting untuk mendukung keputusan
strategis jangka panjang seperti inovasi produk dan ekspansi internasional. Penilaian serta pengambilan risiko, ketika
dikelola dengan baik, berfungsi sebagai jembatan penting yang mengubah kreativitas menjadi inovasi produk yang
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nyata, yang pada akhirnya berdampak positif pada kinerja dan daya saing UKM [46]. Demikian pula, kemampuan
manajemen risiko internal, seperti manajemen risiko strategis dan operasional, terbukti berpengaruh positif terhadap
niat UKM untuk melakukan ekspor dan berekspansi ke pasar global [47]. Pada akhirnya, kemampuan untuk menilai
maupun mengelola risiko secara efektif memiliki korelasi yang erat dengan peningkatan produktivitas tenaga kerja
dan kinerja ekonomi yang berkelanjutan, khususnya pada sektor-sektor spesifik seperti produsen pertanian skala UKM
[48].

Terakhir, pentingnya penilaian risiko juga terbukti dalam konteks yang lebih praktis dan berorientasi pada solusi.
Ketersediaan kredit bank kepada UKM dapat mengurangi risiko pinjaman bermasalah bagi bank itu sendiri, yang
menunjukkan bahwa UKM yang berhasil mengelola risiko adalah mitra yang kredibel [35]. Terdapat contoh konkret
di mana pengelolaan risiko yang baik memastikan keberhasilan proyek keterlibatan komunitas dan transfer
keterampilan manajerial, hal ini menunjukkan bahwa adanya penerapan manajemen dan penilaian risiko yang krusial
untuk kesuksesan inisiatif bisnis [49]. Seluruh temuan ini menggarisbawahi bahwa penilaian risiko adalah praktik
multifaset yang memiliki dampak positif luas pada ketahanan bisnis, kredibilitas, dan stabilitas ekonomi secara
keseluruhan. Selain itu, menegaskan bahwa penilaian risiko adalah praktik strategis yang esensial untuk menjaga
keberlanjutan, mendorong inovasi, dan mencapai pertumbuhan bisnis yang solid.

Q2 . Apa saja tantangan yang dihadapi dalam penerapan penilaian risiko pada UKM ?

Penerapan penilaian risiko di UKM menghadapi serangkaian tantangan yang kompleks, baik yang bersifat internal
maupun eksternal. Secara internal, masalah utama seringkali berpusat pada faktor manajerial dan sumber daya. Ada
perbedaan signifikan dalam persepsi risiko antara pemilik dan manajer UKM, di mana pemilik cenderung lebih
optimis, yang dapat menjadi hambatan dalam pengambilan keputusan manajemen risiko [37]. Keterbatasan sumber
daya juga menjadi kendala nyata; teredintifikasi bahwa risiko terbesar yang dihadapi UKM berasal dari sumber daya
manusia, serta mencatat bahwa penggunaan perangkat lunak khusus untuk manajemen risiko proyek masih sangat
terbatas [50]. Selain itu, sebagian besar UMKM memiliki tingkat literasi keuangan yang rendah, yang sangat
memengaruhi keputusan pembiayaan dan preferensi risiko mereka [51].

Dari sisi eksternal dan praktis, UKM juga dihadapkan pada tantangan yang tidak kalah sulit. Risiko paling
signifikan selama krisis, seperti pandemi COVID-19 adalah kompetisi yang ketat dan keuntungan yang tidak
mencukupi, yang menunjukkan kerentanan UKM terhadap kondisi pasar [1]. Tantangan ini semakin diperparah
dengan mencuatnya isu — isu kontemporer, di mana bermunculan risiko privasi dan kurangnya transparansi akibat
penggunaan data besar dalam penilaian kredit. Hal ini menciptakan tantangan baru dalam menyeimbangkan efisiensi
penilaian risiko dengan perlindungan data [52].

Penerapan penilaian risiko di UKM dihadapkan pula pada berbagai tantangan kompleks yang bersumber dari
faktor internal perusahaan, terutama dari karakteristik manajerial dan psikologis pengusaha. Karakteristik pemilik-
manajer, seperti tingkat pendidikan dan pengalaman kerja, terbukti memiliki hubungan yang signifikan dengan strategi
manajemen risiko yang mereka pilih dan terapkan [53]. Perbedaan dalam karakteristik pribadi, seperti apakah seorang
pengusaha lebih berani atau kreatif, juga memengaruhi cara mereka memandang dan mengelola berbagai jenis risiko
bisnis [54]. Selain itu, faktor psikologis seperti motivasi implisit untuk berprestasi dan persepsi individu terhadap
risiko memainkan peranan penting dalam pengambilan keputusan strategis, yang menunjukkan bahwa tantangan
penerapan risiko tidak hanya bersifat teknis tetapi juga kognitif [55].

Di perspektif lain, UKM menghadapi tantangan signifikan yang berasal dari lingkungan bisnis dan strategi
pertumbuhan mereka sendiri. Keterikatan politik, misalnya, dapat menciptakan hubungan negatif dengan kinerja
karena perubahan kebijakan yang drastis dapat mengganggu stabilitas operasional [56]. Proses ekspansi internasional
juga menghadirkan tantangan baru, di mana UKM harus berhadapan dengan biaya ekspor, perbedaan budaya, dan
lingkungan hukum yang berbeda sebagai faktor risiko pasar [57]. Ironisnya, strategi internasionalisasi itu sendiri dapat
meningkatkan kemungkinan UKM menghadapi risiko keuangan yang lebih tinggi [58]. Tantangan — tantangan ini
diperparah oleh tekanan globalisasi yang lebih luas, yang memunculkan risiko dari persaingan yang lebih ketat dan
ancaman dari perusahaan multinasional besar, sehingga UKM dituntut untuk memiliki sistem manajemen risiko yang
lebih terstruktur untuk bertahan [59].

Secara Kkolektif, tantangan — tantangan ini menunjukkan bahwa UKM memiliki kapasitas yang terbatas dalam
mengelola risiko secara efektif. UKM pun mempunyai preferensi risiko yang spesifik, yang berarti mereka mungkin
mengabaikan risiko tertentu yang dianggap kurang relevan, meskipun sebenarnya penting [15]. Masalah ini diperkuat
oleh temuan yang mencatat bahwa hanya sebagian kecil pengusaha yang merasa mampu mengelola risiko keuangan
dengan baik [60]. Oleh karena itu, tantangan dalam penerapan penilaian risiko di UKM mencakup tidak hanya kendala
sumber daya dan pasar, tetapi juga aspek kognitif, literasi, dan struktural yang menghambat adopsi praktik manajemen
risiko yang komprehensif.

Q3. Apa saja persyaratan yang harus ada dalam penilaian risiko terhadap UKM ?
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Penerapan penilaian risiko yang efektif di UKM menuntut terpenuhinya beberapa persyaratan kunci yang meliputi
aspek manajerial, metodologi, dan sistem. Persyaratan pertama berfokus pada sumber daya manusia dan tata kelola
internal. Pengalaman dan pelatihan manajer merupakan faktor utama yang memengaruhi kelayakan kredit UKM,
sehingga menjadi prasyarat penting. Diperlukan juga kerangka kerja yang terstruktur dan relevan dengan skala UKM
[16]. Metode FMEA, yang biasa digunakan di industri besar, dapat disesuaikan untuk mengidentifikasi atribut risiko
spesifik pada UKM, yang menegaskan perlunya model penilaian risiko yang adaptif [38].

Selain itu, persyaratan juga mencakup adopsi teknologi dan metode analitis yang lebih maju. Penggunaan metode
Integrated Ensemble Machine Learning (IEML) sangat diperlukan untuk mencapai akurasi prediksi risiko kredit yang
lebih tinggi dibandingkan metode konvensional [42]. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang bertujuan membangun
sistem penilaian risiko kredit yang efektif bagi UKM manufaktur dengan menggunakan metode pembelajaran mesin
[61]. Literasi membuktikn bahwa akurasi prediksi risiko kredit meningkat secara signifikan ketika atribut jaringan
dari hubungan antarperusahaan dipertimbangkan, menunjukkan persyaratan untuk model analitis yang lebih holistic
[62].

Agar penilaian risiko dapat diterapkan secara efektif, terdapat beberapa persyaratan fundamental yang harus
dipenuhi oleh UKM, yang mencakup kapabilitas internal dan sistem pendukung. Persyaratan utama terletak pada
faktor manusia, di mana pendidikan dan pengetahuan keuangan pengusaha menjadi faktor paling signifikan dalam
pengelolaan risiko kredit yang efektif [63]. Kurangnya pengetahuan mengenai kriteria kredit yang digunakan oleh
bank seringkali menjadi hambatan, sehingga transparansi kriteria dari lembaga keuangan menjadi sebuah kebutuhan
eksternal yang penting [64][65]. Pada intinya, kemampuan pengusaha untuk mengelola risiko secara benar merupakan
faktor dengan pengaruh terbesar terhadap intensitas risiko keuangan yang dihadapi oleh UKM [65].

Selain kapabilitas manajerial, persyaratan juga meluas pada penerapan kerangka kerja yang sistematis dan
kepatuhan terhadap regulasi eksternal. Sebagai contoh, dalam bisnis keluarga, diperlukan adanya mekanisme untuk
mengelola "risiko manusia™ seperti kompetensi dan hubungan interpersonal selama proses suksesi kepemimpinan,
yang seringkali menjadi hambatan utama [66]. Dalam konteks rantai pasok, persyaratan seperti kepatuhan terhadap
regulasi pemerintah dan pemeliharaan lingkungan kerja yang aman menjadi krusial untuk memitigasi risiko
lingkungan dan operasional [67].

Terakhir, persyaratan yang berkaitan dengan transparansi dan sistem pelaporan juga memegang peranan penting.
Jenis kerangka pelaporan keuangan yang digunakan oleh UKM sangat memengaruhi penilaian dan keputusan pemberi
pinjaman, dengan kerangka GAAP lebih disukai [39]. Ini menggarisbawahi perlunya standar pelaporan yang jelas.
Secara keseluruhan, persyaratan penilaian risiko di UKM mencakup tidak hanya peningkatan kapasitas manajerial,
tetapi juga adopsi metode dan kerangka kerja yang lebih canggih, serta sistem yang mampu mengelola dinamika risiko
secara efektif, seperti yang diungkapkan sebelumnya bahwa ada upaya dalam mengembangkan kerangka kerja
dinamis untuk pengambilan keputusan [68]. Semua persyaratan di atas menunjukkan bahwa penilaian risiko yang
komprehensif tidak hanya bergantung pada kapasitas internal pengusaha, tetapi juga pada struktur tata kelola yang
baik dan adaptasi terhadap faktor-faktor eksternal yang relevan.

Q4. Bagaimana ringkasan persyaratan, masalah, dan solusi untuk penilaian risiko di UKM ?

Menjawab berbagai tantangan yang ada, literatur menawarkan serangkaian solusi inovatif berbasis teknologi dan
metodologi untuk mengatasi keterbatasan UKM dalam penilaian risiko. Salah satu solusi utama adalah pemanfaatan
teknologi kecerdasan buatan, di mana Teknik machine learning seperti Logistic Regression terbukti mampu
mengembangkan model prediksi risiko gagal bayar pinjaman dengan tingkat akurasi yang sangat tinggi [69]. Selain
itu, untuk mengatasi data yang tidak terstruktur, diusulkan pendekatan yang mengkombinasikan analisis sentimen
dengan teknik clustering untuk menganalisis dokumen opini risiko kualitatif, sehingga menghasilkan penilaian yang
lebih objektif [70]. Metode ensemble machine learning juga terbukti lebih unggul dalam memprediksi risiko kredit
dibandingkan metode individual, memberikan alat yang lebih canggih bagi lembaga keuangan [71].

Di samping solusi teknologi, terdapat pula solusi yang bersifat strategis, finansial, dan kebijakan yang dapat
memperkuat ketahanan UKM. Dari sisi strategis, UKM dapat secara proaktif mengurangi risiko pasokan operasional
dengan membangun modal sosial, yaitu hubungan yang kuat dan terpercaya dengan para pemasok utama mereka [72].
Dari sektor finansial, institusi seperti perbankan syariah terbukti mampu menjadi penyangga risiko selama Krisis
dengan menyediakan pembiayaan yang lebih stabil [73]. Pada tingkat regulasi perbankan, adopsi Internal Rating
Based Approach (IRB) dapat mengurangi kebutuhan modal bank secara signifikan, sehingga mempercepat dan
mempermudah penyaluran kredit kepada UKM [74].

Analisis terhadap literatur yang ada mengidentifikasi kesenjangan antara kebutuhan penilaian risiko di UKM dan
kapasitas mereka untuk menerapkannya secara efektif. Namun, penelitian juga menawarkan berbagai solusi yang
menjanjikan. Secara umum, tantangan utama UKM adalah keterbatasan data keuangan dan sumber daya, yang
membuat penilaian risiko tradisional sulit dilakukan. Untuk mengatasi ini, literatur mengusulkan solusi berbasis
teknologi dan metodologi yang inovatif. Misalnya, bertujuan untuk membangun sistem penilaian risiko kredit yang
efektif menggunakan metode pembelajaran mesin, yang dapat menjadi solusi untuk mengkompensasi kurangnya data
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[61]. Pendekatan ini diperkuat oleh sebuah pembuktian bahwa metode Integrated Ensemble Machine Learning (IEML)
memiliki akurasi prediksi yang lebih tinggi dibandingkan metode lainnya dalam konteks penilaian risiko UKM [42].

Selain solusi di atas, solusi berupa inovasi juga bisa datang dari penggunaan data yang berbeda. Platform fintech
dapat menggunakan informasi alternatif untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi penilaian risiko, yang sangat
relevan untuk UKM yang tidak memiliki riwayat kredit yang panjang [40]. Solusi lain juga datang dari sisi yang
berbeda, sistem penilaian kredit UKM dengan memanfaatkan data pinjaman bank yang sudah ada, sehingga mengatasi
masalah kurangnya rasio keuangan yang lengkap [75].

UKM vyang bergerak di bidang teknologi juga dapat mengurangi risiko dengan membangun hubungan yang
terpercaya melalui inovasi terbuka bersama perusahaan besar [76]. Dukungan negara yang tepat selama krisis berhasil
mengurangi tingkat kegagalan UKM, yang menegaskan pentingnya intervensi kebijakan sebagai solusi [41]. Terakhir,
penggunaan proses FMEA (Failure Modes and Effects Analysis) untuk mengidentifikasi mode kegagalan dalam
UKM, yang menjadi persyaratan penting untuk manajemen risiko yang terstruktur [38]. Serta, solusi di tingkat
kebijakan makro, seperti pengembangan skema jaminan kredit regional, sangat penting untuk membantu UKM
bertahan dan pulih pasca krisis global seperti pandemi [77].

VII. SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis lanskap penelitian mengenai penilaian risiko pada
UKM melalui metode Systematic Literature Review (SLR). Hasil analisis terhadap 61 artikel terpilih mengungkapkan
bahwa penilaian risiko bukan hanya sekadar mekanisme defensif, melainkan sebuah elemen strategis yang
fundamental untuk menjamin keberlanjutan , meningkatkan keunggulan kompetitif , dan mendorong inovasi di dalam
UKM. Meskipun urgensinya sangat tinggi, implementasinya dihadapkan pada tantangan internal yang signifikan,
seperti keterbatasan sumber daya manusia dan rendahnya literasi keuangan , serta tantangan eksternal berupa
ketidakpastian pasar dan tekanan kompetisi yang ketat. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan pemenuhan
persyaratan esensial yang mencakup peningkatan kapabilitas manajerial, adopsi kerangka kerja yang adaptif seperti
FMEA, serta pemanfaatan teknologi canggih seperti machine learning untuk prediksi risiko yang lebih akurat.

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan panduan bagi para pemilik UKM bahwa investasi pada
peningkatan literasi keuangan dan adopsi solusi digital merupakan langkah krusial untuk memperkuat ketahanan
bisnis. Bagi pemerintah dan lembaga keuangan, penelitian ini menegaskan pentingnya program dukungan yang
terstruktur, baik dalam bentuk finansial maupun non-finansial , serta pengembangan skema jaminan kredit dan
pemanfaatan platform fintech untuk mempermudah akses pembiayaan. Secara teoretis, penelitian ini memberikan
kontribusi dengan mensintesis berbagai klaster penelitian yang sebelumnya terfragmentasi—mencakup isu
operasional, keuangan, dan manajerial—ke dalam sebuah pandangan holistik yang menjawab seruan akan adanya
model penilaian risiko yang lebih terintegrasi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang melekat pada metodologi SLR, di mana analisis terbatas pada 61 artikel
yang diidentifikasi melalui kata kunci dan basis data spesifik (Scopus via Watase UAKE), sehingga berpotensi
mengecualikan studi relevan lainnya. Oleh karena itu, penelitian di masa depan direkomendasikan untuk dapat
memperluas cakupan sumber data. Selain itu, mengingat tren solusi digital yang terus meningkat, penelitian
selanjutnya dapat berfokus pada evaluasi komparatif mengenai efektivitas berbagai model machine learning dalam
konteks UKM di negara berkembang. Studi empiris yang menguji penerapan kerangka kerja penilaian risiko terpadu
secara langsung di lapangan juga diperlukan untuk memvalidasi temuan-temuan dari literatur yang ada dan
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktek.
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